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ABSTRAK 
Pemeriksaan parasit pada sayuran merupakan salah satu langkah pen�ng dalam 
mengiden�fikasi potensi risiko kesehatan dari konsumsi sayuran mentah atau setengah matang 
yang akan dikonsumsi oleh manusia. Peneli�an ini bertujuan mendeteksi keberadaan parasit 
seper� cacing, protozoa, dan jamur pada sampel sayuran yang dijual di pasar tradisional. 
Metode yang digunakan melibatkan pencucian sayuran dalam larutan sabun, pengendapan 
dengan gravitasi dan sentrifugasi, serta observasi mikroskopik terhadap endapan. Hasil 
menunjukkan adanya telur Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura, yang menandakan 
adanya kontaminasi feses pada lingkungan tempat penanaman. Kajian ini memperkuat 
pen�ngnya sanitasi pertanian dan penanganan pascapanen dalam mencegah transmisi 
penyakit parasi�k. 
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PENDAHULUAN 
Sayuran merupakan komponen pen�ng dalam diet sehat karena mengandung vitamin, mineral, 
serat, dan senyawa fitokimia. Namun, konsumsi sayuran segar juga berisiko jika �dak melalui 
proses pembersihan yang memadai, terutama di wilayah dengan sanitasi rendah. Salah satu 
kontaminan yang mungkin terdapat pada sayuran adalah parasit usus seper� cacing nematoda 
dan protozoa. Kontaminasi dapat terjadi melalui tanah, air irigasi, pupuk organik dari feses, 
serta prak�k panen dan distribusi yang �dak higienis. 

Secara global, keberadaan telur cacing di sayuran seper� Ascaris lumbricoides dan Trichuris 
trichiura menjadi indikator pen�ng kondisi kebersihan lingkungan. Infeksi cacing usus, 
khususnya di negara berkembang, masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 
signifikan. Telur cacing bersifat sangat tahan terhadap kondisi lingkungan dan dapat bertahan 
lama di tanah atau air sebelum menginfeksi manusia sebagai inang utama. 
Berbagai peneli�an menunjukkan bahwa prak�k sanitasi yang buruk di area pertanian berkaitan 
langsung dengan prevalensi �nggi telur cacing dalam produk hor�kultura. Di beberapa studi, 
sayuran yang tumbuh di dekat sistem irigasi terbuka atau yang dibudidayakan menggunakan 
pupuk kotoran manusia (night soil) menunjukkan �ngkat kontaminasi parasit yang lebih �nggi. 
Melalui prak�kum ini, mahasiswa diharapkan mampu mengaplikasikan teknik laboratorium 
dalam mendeteksi kontaminasi parasit pada bahan pangan. Hasil dari pemeriksaan ini juga 
dapat memberikan gambaran awal akan potensi endemisitas parasit di wilayah pengambilan 



sampel, dan menjadi masukan dalam strategi preven�f berbasis sanitasi dan edukasi 
konsumen. 
Peneli�an ini juga menjadi refleksi pen�ng bagi sektor keamanan pangan lokal, khususnya pada 
produk hor�kultura yang sering dikonsumsi dalam keadaan mentah seper� lalapan atau salad. 
Meningkatnya tren konsumsi sayur mentah sebagai bagian dari pola hidup sehat harus 
diimbangi dengan peningkatan pemahaman masyarakat akan potensi risiko biologis yang 
menyertainya. Oleh karena itu, evaluasi kontaminan mikrobiologis, termasuk parasit usus, 
menjadi langkah krusial dalam mencegah wabah penyakit berbasis makanan. 
 
METODOLOGI  

Peneli�an dilakukan di Laboratorium Parasitologi pada tanggal 29 November 2018 dengan 
menggunakan metode observasional laboratorium. Proses pemeriksaan diawali dengan tahap 
preparasi larutan pencuci, pemrosesan fisik sayuran, hingga pemeriksaan mikroskopik. 
Sayuran kangkung segar yang dibeli dari pasar tradisional dipotong kecil-kecil dan dimasukkan 
ke dalam larutan sabun dengan konsentrasi 10% (10 ml sabun cair dalam 90 ml aquadest steril). 
Larutan ini diaduk selama 30 menit dalam beaker glass untuk memfasilitasi pelepasan 
kontaminan dari permukaan daun dan batang sayur. Selanjutnya, campuran ini dipindahkan ke 
dalam gelas kerucut dan dibiarkan selama 1 jam agar par�kel berat termasuk telur parasit dapat 
mengendap secara alami melalui gravitasi. 
Setelah pengendapan, bagian atas larutan dibuang dan bagian bawah (±10 ml) dimasukkan ke 
dalam tabung sentrifuge. Proses sentrifugasi dilakukan dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 
menit. Endapan hasil sentrifugasi kemudian diambil dan digunakan sebagai bahan untuk 
pembuatan sediaan mikroskopik, yang diama� dengan mikroskop binokuler pada perbesaran 
400x. Teknik pewarnaan �dak digunakan agar morfologi alami telur tetap dapat terlihat jelas. 
Prosedur ini memungkinkan konsentrasi par�kel mikroskopis termasuk telur parasit untuk 
terakumulasi dan terdeteksi dalam sediaan. Keseluruhan metode ini menggabungkan teknik 
filtrasi sederhana, sedimentasi, dan sentrifugasi untuk meningkatkan akurasi deteksi parasit 
pada permukaan sayuran. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan mikroskopik menunjukkan bahwa pada sampel sayuran kangkung ditemukan 
telur dari dua jenis cacing usus, yaitu A. lumbricoides dan T. trichiura. 
 
 
 
 
 
 
 
 



1. Telur A. lumbricoides 

 
Gambar 1. Iden�fikasi telur A. lumbricoides pada sayuran 

 
a. Telur dibuahi: Berukuran ±60x45 mikron, oval, berdinding tebal �ga lapis, berisi 

embrio. 
b. Telur �dak dibuahi: ±90x45 mikron, lonjong tak beraturan, bergranula di dalam. 
c. Telur decor�cated: Tidak memiliki lapisan albuminoid luar akibat lepas karena 

gesekan mekanik. 
 

2. Telur T. trichiura 
a. Berukuran ±50x22 mikron, berbentuk tempayan dengan kedua ujung menonjol, 

berdinding tebal, berisi larva. 
 
Diskusi 

Ditemukannya telur A. lumbricoides dan T. trichiura pada kangkung mengindikasikan adanya 
kontaminasi feses manusia di lingkungan budidaya sayuran. Hal ini mungkin terjadi karena 
penggunaan pupuk organik dari limbah manusia, air irigasi yang tercemar, atau sanitasi petani 
yang rendah. Kedua jenis telur ini memiliki dinding tebal dan sangat resisten terhadap kondisi 
lingkungan, memungkinkan mereka bertahan lama dan tetap infek�f meskipun telah tercuci 
secara konvensional. 
Telur A. lumbricoides dapat menyebabkan askariasis, yang merupakan salah satu penyakit 
parasi�k yang paling umum di dunia, terutama di daerah tropis dan subtropis. Sementara itu, 
T. trichiura menyebabkan trichuriasis, penyakit yang sering ditemukan bersama askariasis 
sebagai bagian dari infeksi cacing usus mul�pel. Kedua infeksi ini berkontribusi terhadap 
masalah gizi buruk, gangguan tumbuh kembang anak, serta kinerja akademik yang buruk. 
Secara lebih luas, keberadaan telur-telur parasit ini �dak hanya berdampak pada individu yang 
terinfeksi, tetapi juga dapat menyebabkan beban ekonomi bagi sistem kesehatan nasional. 
Misalnya, studi oleh WHO menunjukkan bahwa infeksi cacing usus menyumbang terhadap 
kehilangan produk�vitas hingga miliaran dolar di negara berkembang akibat absensi sekolah 
dan kerja. 
Lebih lanjut, strategi pengendalian harus mencakup pendekatan berbasis komunitas. Edukasi 
kepada petani dan pedagang sayur mengenai cara bercocok tanam yang aman, penggunaan 



pupuk organik yang telah terfermentasi dengan baik, serta pen�ngnya penggunaan air irigasi 
bersih menjadi kunci utama dalam memutus rantai transmisi. Pemerintah juga didorong untuk 
menetapkan standar keamanan mikrobiologis untuk produk hor�kultura lokal, serta 
memperkuat pengawasan pasar tradisional. 
Peneli�an ini juga menyoro� pen�ngnya pengolahan makanan secara higienis. Konsumen 
disarankan untuk mencuci sayuran dengan air bersih mengalir, menggunakan sabun khusus 
untuk sayuran atau larutan an�sep�k, serta memasaknya hingga matang sebelum dikonsumsi. 
Prak�k ini sangat relevan, terutama pada jenis sayuran yang dikonsumsi mentah seper� lalapan. 
Lebih luas lagi, pendekatan intersektoral antara dinas pertanian, dinas kesehatan, dan edukasi 
masyarakat perlu di�ngkatkan untuk mendorong pemanfaatan air bersih, sanitasi yang layak, 
dan pelarangan penggunaan pupuk dari limbah manusia tanpa pengolahan terlebih dahulu. 
Pendekatan One Health menjadi sangat relevan, mengingat keterkaitan erat antara manusia, 
hewan, dan lingkungan dalam rantai transmisi parasit. 
 
KESIMPULAN 
Dari pemeriksaan mikroskopik pada sayuran kangkung yang dibeli dari pasar tradisional, 
ditemukan telur A. lumbricoides dan T. trichiura. Keberadaan telur parasit ini menunjukkan 
bahwa kontaminasi feses pada produk pertanian merupakan masalah nyata yang dapat 
mengancam kesehatan konsumen. Oleh karena itu, sangat pen�ng bagi masyarakat untuk 
melakukan pencucian dan pengolahan pangan yang tepat. Selain itu, intervensi di �ngkat 
produksi juga mutlak diperlukan agar risiko kontaminasi dapat diminimalkan sejak dari 
sumbernya. 
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